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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada pemberdayaan peternak kambing di
Desa Lepak Timur yang menghadapi permasalahan rendahnya literasi akuntansi dan
kewirausahaan. Tujuannya adalah meningkatkan kapasitas manajerial dan ekonomi peternak
melalui pelatihan akuntansi sederhana dan penguatan jiwa kewirausahaan berbasis potensi
lokal. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dengan empat tahapan
utama: analisis kebutuhan, pelatihan, pendampingan teknologi pencatatan digital, serta
evaluasi dan kolaborasi berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
kemampuan peserta dalam pengelolaan usaha; 75% mampu menyusun laporan keuangan
sederhana dan 60% telah menggunakan aplikasi BukuWarung. Pelatihan kewirausahaan
juga menghasilkan inovasi produk turunan seperti pupuk organik dan susu kambing olahan.
Terbentuknya Kelompok Usaha Ternak Mandiri (KUTM) menjadi indikator keberlanjutan
program. Secara keseluruhan, kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan literasi
akuntansi, jiwa kewirausahaan, serta mendorong kemandirian ekonomi peternak menuju
pembangunan desa berkelanjutan.

Kata Kunci: Literasi Akuntansi, Kewirausahaan, Peternak Kambing, Pemberdayaan Desa,
Ekonomi Berkelanjutan

PENDAHULUAN

Desa Lepak Timur merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Sakra Timur,
Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, yang memiliki potensi ekonomi
signifikan pada sektor peternakan kambing. Berdasarkan data Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Kabupaten Lombok Timur (2024), terdapat sekitar 1.200 ekor kambing
yang dikelola oleh 85 kepala keluarga. Aktivitas peternakan ini menjadi sumber utama
penghidupan masyarakat, baik melalui penjualan daging, susu, maupun pemanfaatan
kotoran kambing sebagai pupuk organik yang bernilai ekonomi. Potensi ini mencerminkan
peluang besar bagi peningkatan ekonomi desa apabila dikelola secara modern dan produktif.
Namun demikian, sebagian besar sistem peternakan di Desa Lepak Timur masih dijalankan
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secara tradisional dengan praktik manajemen yang sederhana dan belum terintegrasi dengan
pencatatan keuangan yang baik. Kondisi ini menyebabkan produktivitas dan efisiensi usaha
belum optimal, sementara kemampuan peternak dalam mengelola aspek administrasi
keuangan masih terbatas.

Rendahnya literasi akuntansi menjadi salah satu hambatan utama dalam pengelolaan
usaha peternakan. Hasil wawancara lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar peternak
belum memahami pentingnya pencatatan arus kas, pemisahan keuangan pribadi dan usaha,
serta perencanaan keuangan berbasis data akurat. Akibatnya, perhitungan keuntungan tidak
akurat dan keputusan bisnis sering diambil tanpa dasar analisis finansial. Hal ini selaras
dengan temuan Sudiyarti et al.,( 2024) yang menjelaskan bahwa rendahnya literasi
akuntansi pada pelaku usaha mikro menyebabkan lemahnya kemampuan dalam mengontrol
keuangan, mengakses pembiayaan formal, dan menjaga keberlanjutan usaha (Prakoso,
2020; Eka Ayu, 2021; Dewi, 2023; Eviyanti, 2024). Literasi akuntansi merupakan fondasi
penting dalam sistem usaha yang transparan, efisien, dan berkelanjutan, sebagaimana
ditegaskan oleh Lusardi. A. and Mitchell, (2017) bahwa pengetahuan akuntansi dan
keuangan memiliki korelasi positif dengan kemampuan pengambilan keputusan ekonomi
yang rasional.

Selain faktor akuntansi, aspek kewirausahaan juga menjadi kendala yang signifikan.
Sebagian besar peternak di Desa Lepak Timur belum memiliki orientasi kewirausahaan
yang kuat dalam mengembangkan nilai tambah produk peternakan. Produk turunan seperti
susu kambing olahan, pupuk organik kemasan, dan produk berbasis kulit kambing belum
dikembangkan secara komersial. Keterbatasan pengetahuan tentang strategi pemasaran dan
inovasi produk menjadi faktor penghambat utama. Di era digital saat ini, penerapan strategi
pemasaran berbasis teknologi (digital marketing) menjadi kebutuhan mendesak. Menurut
Kotler and Keller, (2016), digitalisasi pemasaran dapat meningkatkan efisiensi promosi dan
jangkauan pasar hingga 40%, terutama bagi usaha mikro di pedesaan. Namun hasil
observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peternak belum memanfaatkan platform
digital untuk memasarkan produknya, karena keterbatasan akses dan pelatihan di bidang
teknologi.

Pemilihan Desa Lepak Timur sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada beberapa
pertimbangan strategis. Pertama, wilayah ini memiliki potensi peternakan kambing yang
cukup besar namun belum termanfaatkan secara optimal. Kedua, masyarakat menunjukkan
antusiasme tinggi terhadap kegiatan pelatihan dan pemberdayaan ekonomi, sebagaimana
terlihat dalam partisipasi mereka pada program-program pembangunan desa sebelumnya.
Ketiga, keberadaan kelompok ternak yang sudah terbentuk menjadi modal sosial yang
penting untuk pelaksanaan kegiatan berbasis komunitas. Faktor-faktor ini menunjukkan
kesiapan masyarakat dalam menerima intervensi berbasis peningkatan kapasitas dan literasi
ekonomi.

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada pemberdayaan peternak kambing melalui
peningkatan literasi akuntansi dan penguatan jiwa kewirausahaan. Tujuan utamanya adalah
membangun kapasitas masyarakat agar mampu mengelola usaha peternakan secara
profesional, efisien, dan berdaya saing. Dengan peningkatan literasi akuntansi, peternak
diharapkan dapat melakukan pencatatan keuangan yang akurat, mengatur arus kas, serta
menyusun laporan keuangan sederhana yang menjadi dasar pengambilan keputusan usaha.
Sementara itu, pelatihan kewirausahaan diharapkan dapat menumbuhkan kreativitas dan
inovasi dalam pengelolaan usaha, termasuk pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran
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produk. Tambunan, (2021) menegaskan bahwa pelaku usaha mikro dengan kemampuan
akuntansi dan orientasi kewirausahaan yang baik memiliki peluang 30% lebih besar untuk
mengembangkan skala usahanya, memperluas jaringan pasar, dan meningkatkan daya saing
di tingkat lokal maupun regional.

Secara konseptual, penguatan literasi akuntansi dan kewirausahaan berperan penting
dalam mewujudkan ekonomi desa yang mandiri dan berkelanjutan. Afifah, Hilendri Lestari
and Jumaidi, (2021) menambahkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan
kemampuan literasi ekonomi dan inovasi kewirausahaan menciptakan efek berganda
(multiplier effect) terhadap pertumbuhan ekonomi lokal, terutama dalam peningkatan
pendapatan dan pembukaan lapangan kerja baru (Asnuryati, 2023). Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini diharapkan mampu mendorong transformasi sosial-ekonomi di Desa Lepak
Timur, dari pola usaha subsisten menuju model usaha yang lebih produktif, transparan, dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Melalui integrasi literasi akuntansi dan
kewirausahaan, Desa Lepak Timur diharapkan menjadi contoh praktik baik (best practice)
pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal menuju kemandirian ekonomi desa yang
berkelanjutan.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan partisipatif berbasis kebutuhan peternak, yang menekankan keterlibatan aktif
masyarakat sasaran dalam seluruh tahapan program. Pendekatan partisipatif dipilih untuk
memastikan setiap intervensi yang dilakukan benar-benar relevan dengan konteks sosial-
ekonomi dan kebutuhan riil para peternak kambing di Desa Lepak Timur, Kecamatan Sakra
Timur, Kabupaten Lombok Timur. Model ini sesuai dengan prinsip Participatory Rural
Appraisal (PRA) yang menekankan kolaborasi dan kesetaraan antara tim pengabdian dan
masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi (Chambers and Studies,
1994; Boari et al., 2024). Secara sistematis, pelaksanaan kegiatan terbagi ke dalam empat
tahapan utama, yaitu (1) analisis kebutuhan dan survei awal, (2) pelatihan literasi akuntansi
dan kewirausahaan, (3) pendampingan implementatif dan penerapan teknologi, serta (4)
evaluasi dan kolaborasi berkelanjutan.

Tahap awal berfokus pada identifikasi kondisi eksisting usaha peternakan kambing
melalui survei lapangan terhadap 30 peternak sebagai responden utama. Survei dilakukan
dengan instrumen kuesioner terstruktur dan wawancara mendalam untuk memperoleh data
mengenai sistem pengelolaan ternak, pencatatan keuangan, serta strategi pemasaran.
Pendekatan survei partisipatif ini mengacu pada model analisis kebutuhan masyarakat yang
dikembangkan oleh (Mardikanto, Totok; Soebinto, 2015), yang menekankan pentingnya
pemetaan potensi lokal dan kendala sosial ekonomi masyarakat desa. Berdasarkan hasil
analisis, diketahui bahwa 78% peternak belum memiliki sistem pencatatan keuangan,
sedangkan 65% belum menerapkan strategi pemasaran yang sistematis. Data ini menjadi
dasar perumusan materi pelatihan dan rancangan kegiatan pendampingan sesuai kebutuhan
nyata peserta.

Tahapan kedua dilaksanakan melalui workshop interaktif selama dua hari yang
berfokus pada peningkatan kompetensi manajerial dan kewirausahaan peternak. Kegiatan
pelatihan ini mencakup pembelajaran tentang teknik pencatatan biaya operasional seperti
pakan, tenaga kerja, dan perawatan ternak; penyusunan laporan arus kas serta laporan laba
rugi sederhana; strategi pemasaran produk turunan ternak seperti daging, susu, dan pupuk
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organik; serta penguatan motivasi dan jiwa kewirausahaan yang berbasis pada potensi lokal.

Metode pelatihan mengadopsi pendekatan andragogis yang menekankan
pembelajaran orang dewasa berbasis pengalaman, partisipasi aktif, dan pemecahan masalah
kontekstual (Knowles et al., 2020). Pembelajaran dilakukan melalui diskusi kelompok, studi
kasus, dan simulasi pencatatan keuangan sederhana, sebagaimana direkomendasikan dalam
program penguatan literasi akuntansi bagi UMKM (Herlambang, 2022).

Tahap pendampingan dilaksanakan selama tiga bulan melalui kunjungan lapangan
dan komunikasi daring (grup WhatsApp) untuk memastikan penerapan hasil pelatihan
dalam kegiatan usaha sehari-hari. Tim pengabdian memperkenalkan aplikasi pencatatan
digital “BukuWarung” untuk mempermudah proses administrasi dan pemantauan
keuangan. Pendekatan ini selaras dengan hasil penelitian Aisyah, (2023) yang menegaskan
bahwa transformasi digital pada UMKM pedesaan mampu meningkatkan efisiensi usaha
dan transparansi keuangan. Selain aspek teknis, pendampingan juga mencakup simulasi
perencanaan usaha berbasis analisis profitabilitas, efisiensi biaya, dan potensi ekspansi
pasar. Proses ini bertujuan menumbuhkan kapasitas adaptif peternak dalam pengambilan
keputusan bisnis berorientasi keberlanjutan (Kartadjumena, Wijaya and Fathonah, 2022).

Tahap evaluasi dilakukan melalui kombinasi metode wawancara, kuesioner, dan
observasi lapangan untuk mengukur efektivitas program terhadap peningkatan literasi
akuntansi dan kewirausahaan peternak. Evaluasi berbasis partisipatif ini digunakan untuk
menilai capaian, kendala, dan dampak sosial ekonomi (Boari et al, 2024).
Sebagai tindak lanjut keberlanjutan program, tim pengabdian berkolaborasi dengan
Pemerintah Desa Lepak Timur dalam pembentukan Kelompok Usaha Ternak Mandiri
(KUTM). KUTM berfungsi sebagai wadah sinergi antara peternak, perangkat desa, dan
pihak akademisi untuk mengembangkan sistem usaha peternakan yang produktif, mandiri,
dan berdaya saing. Model kolaborasi multipihak ini terbukti efektif dalam memperkuat
kemandirian ekonomi desa (Martial, 2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada Pemberdayaan Peternak
Kambing Melalui Literasi Akuntansi Dan Kewirausahaan di Desa Lepak Timur telah
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas ekonomi dan manajerial
peternak. Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan positif dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku kewirausahaan peternak setelah mengikuti serangkaian program
pelatihan dan pendampingan.

Berdasarkan analisis kondisi awal, menunjukkan bahwa sebagian besar peternak
belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang terstruktur. Sebanyak 78% responden
mengaku hanya mengandalkan ingatan dalam mencatat transaksi keuangan, seperti
pembelian pakan, hasil penjualan kambing, dan biaya perawatan. Hal ini menyebabkan
kesulitan dalam menilai profitabilitas usaha serta dalam melakukan perencanaan keuangan
jangka panjang. Selain itu, 65% peternak belum menerapkan strategi pemasaran yang
terarah; penjualan umumnya dilakukan secara konvensional melalui tengkulak dengan
harga yang fluktuatif dan tanpa strategi promosi yang jelas memperlihatkan lemahnya
orientasi kewirausahaan. Temuan ini menunjukkan perlunya intervensi yang tidak hanya
bersifat teknis tetapi juga edukatif dan partisipatif, agar peternak mampu meningkatkan
efisiensi usaha sekaligus memperluas akses ekonomi berbasis potensi lokal.

Pelatihan literasi akuntansi dan kewirausahaan yang dilaksanakan melalui workshop
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interaktif selama dua hari menghasilkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan peternak. Berdasarkan hasil evaluasi pascapelatihan, sebanyak 83% peserta
mampu menyusun laporan sederhana berupa catatan arus kas dan perhitungan laba rugi.
Peserta juga mulai memahami pentingnya pencatatan biaya operasional seperti pakan,
tenaga kerja, dan perawatan sebagai dasar dalam menentukan harga pokok penjualan
(HPP). Di sisi lain, pelatihan kewirausahaan berhasil menumbuhkan kesadaran peternak
terhadap nilai tambah produk ternak. Melalui sesi diskusi dan simulasi pemasaran, para
peserta mulai melihat potensi diversifikasi produk seperti pupuk organik dari kotoran
kambing dan susu kambing etawa sebagai komoditas bernilai ekonomi tinggi. Hasil
observasi menunjukkan peningkatan motivasi dan rasa percaya diri peternak dalam
mengembangkan usaha secara mandiri serta dalam mengambil keputusan berbasis analisis
keuntungan dan risiko usaha.

‘Gambar 1. Observasi lapangan dan FGD dengan aparat desa dan petmak kambing
Sumber: Dokumentasi Pengabdian, 2025

Tahap pendampingan selama tiga bulan memberikan ruang bagi peternak untuk
mengimplementasikan keterampilan yang telah diperoleh selama pelatihan. Penggunaan
aplikasi BukuWarung menjadi inovasi penting dalam kegiatan ini karena memudahkan
pencatatan keuangan harian, pengelolaan transaksi, serta pelaporan keuntungan secara real-
time. Berdasarkan data pendampingan, sekitar 70% peternak aktif menggunakan aplikasi
tersebut setelah diberikan pelatihan lanjutan terkait pemanfaatan fitur digital. Selain itu,
melalui simulasi perencanaan usaha, peternak dilatih untuk menganalisis break even point
(BEP) dan menghitung estimasi profitabilitas berdasarkan jumlah ternak dan biaya
operasional. Hasil simulasi menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi biaya pakan dan
manajemen kandang mampu menaikkan margin keuntungan hingga 15-20%. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan teknologi sederhana dan sistem pencatatan digital dapat
memperkuat profesionalisme dan daya saing peternak lokal di pasar yang semakin
kompetitif.
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Gambar 2. Aplikasi BukuWarung
Sumber: Dokumentasi Pengabdian, 2025

Evaluasi program dilakukan melalui wawancara dan penyebaran kuesioner kepada
peserta dan pemangku kepentingan desa. Sebanyak 90% responden menyatakan bahwa
kegiatan pelatihan dan pendampingan memberikan manfaat nyata terhadap peningkatan
kemampuan mereka dalam mengelola usaha ternak. Pemerintah desa yang terlibat secara
aktif dalam proses evaluasi turut mendukung pembentukan Kelompok Usaha Ternak
Mandiri (KUTM) sebagai upaya keberlanjutan program. KUTM berfungsi sebagai wadah
bagi para peternak untuk saling berbagi pengalaman, mengelola keuangan secara kolektif,
serta merumuskan strategi pemasaran berbasis potensi lokal. Kegiatan ini membuktikan
bahwa pendekatan partisipatif berbasis kebutuhan dan literasi keuangan mampu
memperkuat ketahanan ekonomi desa melalui penguatan sektor peternakan. Selain
meningkatkan kapasitas individu, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya jaringan
kolaboratif antara peternak, akademisi, dan pemerintah desa. Dalam perspektif
pembangunan berkelanjutan, inisiatif ini sejalan dengan tujuan Sustainable Development
Goals (SDGs), terutama poin 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi serta
poin 12 mengenai konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, sebagai langkah konkret
dalam mewujudkan ekonomi desa yang ma
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Gambar 3. Pengolahan dzi Pengémasan Pupuk Kotoran Kabing
Sumber: Dokumentasi Pengabdian, 2025
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Sebagai hasil dari proses evaluasi yang komprehensif tersebut, capaian program
pengabdian masyarakat dapat dirangkum dalam tabel berikut. Tabel ini menampilkan
indikator keberhasilan utama yang mencerminkan peningkatan kapasitas ekonomi,
manajerial, dan kelembagaan masyarakat Desa Lepak Timur setelah pelaksanaan kegiatan
penguatan literasi akuntansi dan kewirausahaan.

Tabel 1. Capaian Program Pengabdian Masyarakat

: . Persentase
No Tahe}p an Uraian Kegiatan Indlkz}tor Ha§11 yang Keberhasila
Kegiatan Capaian Dicapai a
Survei 30 78% belum 100%
Analisis peternak terkait ~ Kebutuhan  mencatat (tar ; ¢
1 Kebutuhan kondisi usaha, pelatihan keuangan; . n%e taan
dan Survei pencatatan teridentifika  65% belum p
. . kebutuhan
Awal keuangan, dan si. punya strategi .
tercapai)
pemasaran. pemasaran.
Pelatihan qukshop dua Peningkatan 83% mampu
. . hari tentang
Literasi kemampuan membuat
. pencatatan, .
Akuntansi akuntansi laporan arus
2 laporan 90%
dan dan kas;
. sederhana, dan . .
Kewirausaha strateoi kewirausaha memahami
an & an. pemasaran.
pemasaran.
i 0 .
Pendamping Pendampingan 3 Adopsi 70% aktl.f
bulan dan . memakai
an dan teknologi - o
3 penerapan aplikasi; 85%
Implementas o keuangan ST
: Teknoloi aplikasi dicital efisiensi biaya
& BukuWarung. gital. 15-20%.
KUTM berdiri
. Evaluasi melalui  Terbentuk  dengan
Evaluasi dan
Kolaborasi wawancara dan ~ wadah dukungan
4 . observasi; kolaboratif =~ pemerintah 95%
Berkelanjuta .
N pembentukan berkelanjuta desa;
KUTM. n. kemandirian
meningkat.
Program sesuai
Total Rata- :t[)aerrgde;rgaZk
rata Capaian - - amp 92.5%
Proeram positif pada
g kapasitas
peternak.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif
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berbasis kebutuhan peternak efektif dalam meningkatkan literasi akuntansi, jiwa
kewirausahaan, serta kapasitas ekonomi masyarakat Desa Lepak Timur. Melalui tahapan
pelatihan, pendampingan, dan penerapan teknologi pencatatan digital, para peternak
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan menyusun laporan keuangan
sederhana, mengelola arus kas, serta mengembangkan produk turunan bernilai ekonomi
seperti pupuk organik dan susu kambing olahan. Terbentuknya Kelompok Usaha Ternak
Mandiri (KUTM) menjadi indikator keberhasilan sekaligus keberlanjutan program yang
menegaskan sinergi antara masyarakat, pemerintah desa, dan akademisi dalam mendorong
kemandirian ekonomi berbasis potensi lokal. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil
mewujudkan model pemberdayaan ekonomi desa yang produktif, transparan, dan
berorientasi pada pembangunan berkelanjutan.

Saran

Berdasarkan hasil tersebut, saran yang diajukan meliputi empat aspek utama.
Pemerintah desa bersama KUTM perlu melanjutkan pendampingan pascapelatihan secara
berkala untuk menjaga keberlanjutan penerapan pengetahuan peternak. Penguatan kapasitas
digital melalui pelatihan pemasaran daring juga penting guna memperluas akses pasar.
Selain itu, kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan lembaga keuangan mikro perlu
ditingkatkan untuk mendukung permodalan dan inovasi teknologi. KUTM diharapkan
berkembang sebagai model usaha kolektif yang profesional, transparan, dan akuntabel.
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